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ABSTRAK 

 

 WIDIYA LESTARI. 2024. Analisis Akuntansi Dalam Peyusunan SAK ETAP  
Pada Laporan Keuangan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena.Skripsi. 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh : Basri Basir MR dan Abdul 
Khaliq 

    Taman Kanak-kanak (Tk) TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 
merupakan sebuah Organisasi Nirlaba yang bergerak dibidang pendidikan yang 
beralamat di Desa Kalaena kiri Kecamatan kalaena. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 
ETAP yangdigunakan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena. Penulis menarik 
kesimpulan bahwa TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena dalam proses 
penyusunan laporan keuangan, TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak 
membuat jurnal serta buku besar, tidak membuat neraca saldo, tidak menyajikan 
perlengkapan bahan habis pakai, penyusutan aset tetap, laporan perubahan 
ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Dari penelitian 
yang lakukan dapat disimpulkanhasil penelitian penerapan akuntansi yang 
dikelola TK IT Wahdah Islamiyah belum sesuai dengan Standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntansi pablik (SAK ETAP). 

Kata Kunci: TK IT Wahdah Islamiyah, Penyusunan SAK ETAP, Laporan 
Keuangan 
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ABSTRACT 

 

WIDIYA LESTARI. 2024. Accounting Analysis in the Preparation of SAK 
ETAP in the Financial Reports of TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena. 
Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor : Basri Basir MR and 
Co-Supervisor Abdul Khaliq 

 

    Kindergarten (Tk) TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena is an organization 
Non-profit operating in the education sector whose address is in Kalaena Kiri 
Village Kalaena District. This research aims to find out preparation of financial 
reports based on SAK ETAP used by TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena. The 
autho draws the conclusion that TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena is in 
progress preparing financial reports, TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena does 
not keep journals or books large, does not make a balance sheet, does not 
present consumables use, depreciation of fixed assets, statement of changes in 
equity, cash flow statement and notes to financial reports. From the research 
conducted it can be concluded The results of research on the application of 
accounting managed by TK IT Wahdah Islamiyah are not appropriate with 
financial accounting standards for entities without public accounting (SAK ETAP) 

Keywords: TK IT Wahdah Islamiyah, Preparation of SAK ETAP, Financial Reports  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan praktek akuntansi di Indonesia beberapa tahun 

terakhir berkembang pesat khususnya dalam dunia bisnis. Namun akuntansi 

tidak hanya digunakan dalam dunia bisnis, tetapi juga di berbagai kehidupan. 

Pencatatan, penjurnalan, perhitungan anggaran dan biaya termasuk dalam 

sistem akuntansi. Tanpa di sadari semua bidang membutuhkan akuntansi, 

termasuk organisasi nirlaba. Dalam rangka menyajikan laporan keuangan, 

ilmu akuntansi memiliki peranan yang sangat penting. Karena untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan harus melalui proses akuntansi terlebih 

dahulu yang mana dibutuhkan pengetahuan tentang ilmu akuntansi. Apabila 

suatu entitas menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka entitas tersebut 

juga akan menghasilkan informasi yang baik.  

Akuntansi merupakan mekanisme peringkasan, pencatatan, 

pelaporan transaksi yang terjadi dalam kurun waktu tertentu dalam suatu 

entitas. Maka dari itu dalam organisasi pendidikan, akuntansi diperlukan 

sebagai pendanaan bagi penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan 

pendidikan. Sekolah-sekolah, termasuk TK, memiliki tanggung jawab untuk 

menyusun laporan keuangan yang akurat, transparan, dan sesuai dengan 

standar yang berlaku. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) menjadi acuan utama bagi entitas non-

profit, termasuk sekolah-sekolah, dalam penyusunan laporan keuangannya. 

TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena, sebagai salah satu institusi 

pendidikan di Indonesia, juga dituntut untuk mematuhi SAK ETAP dalam 
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penyusunan laporan keuangannya. Namun, dalam praktiknya, proses 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP mungkin 

menghadapi berbagai tantangan dan kompleksitas. Oleh karena itu, 

penelitian analisis akuntansi dalam penyusunan SAK ETAP pada laporan 

keuangan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena menjadi relevan dan penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang proses penyusunan laporan keuangan di TK tersebut, 

serta mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin dihadapi dalam 

penerapan SAK ETAP. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi aktual dan 

tantangan dalam penyusunan laporan keuangan TK IT Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena, dapat dihasilkan rekomendasi yang dapat membantu sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangannya, sehingga menciptakan 

transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan, termasuk orang tua siswa, guru, dan pihak terkait lainnya. 

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pemahaman dan praktik akuntansi di lingkungan pendidikan, 

khususnya dalam konteks penyusunan laporan keuangan pada TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena. 

Pencatatan akuntansi dimulai dari bukti transaksi, penjurnalan, 

posting ke buku besar, neraca saldo dan penyesuaian, hingga menjadi 

sebuah laporan keuangan lengkap yang idealnya terdiri dari laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Yayasan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena adalah 

yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan dan hasilnya berupa 
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pelayanan pada masyarakat. Karena Yayasan TK IT Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena adalah organisasi nirlaba maka informasi keuangan yang 

dihasilakan untuk kepentingan manajemen yayasan, masyarakat, dan 

informasi keuangan tersebut juga dibutuhkan oleh pihak pemerintah. 

Proses pencatatan transaksi pada Yayasan TK IT Wahdah Islamiyah 

04 Kalaena, menggunakan basis kas (cash basis) untuk pencatatan 

pendapatan dan biaya operasional yang dikeluarkan untuk kebutuhan 

yayasan seperti honor guru, biaya transportasi, biaya konsumsi dan biaya 

lain-lain. Berdasarkan data yang diperoleh, penerapan akuntansi pada 

Yayasan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena dimulai dengan melakukan 

pencatatan secara manual oleh bendahara terhadap transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi kedalam buku kas harian yang terdiri dari pencatatan 

uang masuk dan pencatatan uang keluar. Yayasan juga tidak melakukan 

posting ke buku besar, neraca saldo, dan jurnal penyesuaian.   

Uang masuk atau pendapatan hanya di peroleh dari pembayaran 

iuran SPP dan bantuan pemerintah berupa bantuan dana BOP. Sedangkan 

pengeluaran kas seperti pembayaran honor guru, biaya transportasi, biaya 

bahan habis pakai, biaya perawatan lingkungan sekolah, dan lain-lain. 

Yayasan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak menyusun Laporan Arus 

Kas sehingga tidak ada informasi yang terinci mengenai arus kas masuk 

maupun arus kas keluar dari yayasan yang berguna memberikan gambaran 

tentang alokasi kas kedalam berbagai kegiatan yayasan. Catatan Atas 

Laporan Keuangan juga tidak disajikan dalam laporan keuangan Yayasan TK 

IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena sehingga tidak diketahui kebijakan 

akuntansi yang diterapkan. Bedasarkan permasalahan yang dikemukakan 
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diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai penerapan akuntansi pada 

Yayasan Pendidikan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena dengan judul: 

“ANALISIS AKUNTANSI DALAM PENYUSUNAN SAK ETAP PADA 

LAPORAN KEUANGAN TK IT WAHDA ISLAMIYAH 04 KALAENA” 

 
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi fokus 

penelitian peneliti adalah “Penyusunan laporan Keuangan” yang berdasarkan 

kepada Akuntansi SAK ETAP pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena. 

 
C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka yang menjadi 

rumusan masalah peneliti adalah bagaimana penyusunan laporan keuangan 

pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena?    

 
D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas yaitu Untuk 

mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan pada TK IT Wahdah 

Islamiyah 04 Kalaena? 

 
E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan semoga dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Akuntansi 

(S.AK.) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

2. Bagi TK IT Wahdah Islamiyah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam penyajian dan pelaporan keuangan sesuai 
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dengan pedoman Akuntansi SAK ETAP, sehingga membantu 

perkembangan pelaporan keuangannya dan lembaga yang terkait. 

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan 

kepada peneliti selanjutnya untuk memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model yang lebih kompleks dari peneltian selanjutnya. 

Selain itu penelitian yang berkaitan dengan laporan keuangan entitas 

syariah dapat membuka serta menambah pengetahuan dan cakrawala. 

 
F. Batasan Masalah 

Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan yang berkaitan dengan bentuk penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP dalam hal ini yaitu laporan keuangan yang disajikan 

oleh TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena.    
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BAB ll 

TINJAUN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori   

1. Konsep Dasar SAK ETAP 

Konsep dasar SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik) mencakup prinsip-prinsip, tujuan, dan kriteria 

yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan entitas non-profit 

atau entitas tanpa akuntabilitas publik. Berikut adalah gambaran singkat 

mengenai konsep dasar SAK ETAP.  

SAK ETAP adalah seperangkat standar akuntansi keuangan yang 

ditetapkan untuk entitas non-profit atau entitas tanpa akuntabilitas publik. 

Standar ini dirancang untuk memberikan panduan tentang penyusunan 

laporan keuangan yang relevan, dapat diandalkan, dan transparan bagi 

entitas yang tidak berorientasi pada profit atau publik. 

a. Tujuan SAK ETAP: 

Tujuan utama SAK ETAP adalah menyediakan kerangka kerja 

yang konsisten untuk menyusun laporan keuangan yang 

memungkinkan pengguna laporan (seperti dewan pengawas, pemberi 

pinjaman, donor, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan) untuk 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi keuangan yang 

relevan dan dapat dipercaya. 

b. Prinsip-prinsip Dasar SAK ETAP: 

1) Konsistensi: Laporan keuangan harus disusun secara konsisten 

dari periode ke periode agar memudahkan pembandingan dan 

analisis. 
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2) Kewajaran: Laporan keuangan harus mencerminkan transaksi dan 

kejadian secara wajar dan objektif. 

3) Keandalan: Informasi dalam laporan keuangan harus dapat 

dipercaya dan relevan bagi penggunaan. 

4) Relevansi: Laporan keuangan harus mengandung informasi yang 

relevan bagi pengambilan keputusan ekonomi oleh pengguna 

laporan. 

5) Transparansi: Laporan keuangan harus disusun secara terbuka dan 

jelas sehingga pengguna dapat memahami isi dan implikasinya. 

c. Cakupan Entitas: 

SAK ETAP berlaku untuk entitas non-profit atau entitas tanpa 

akuntabilitas publik, termasuk yayasan, lembaga sosial, lembaga 

pendidikan, dan organisasi non-profit lainnya yang tidak berorientasi 

pada keuntungan atau tidak memiliki kewajiban publik dalam 

penyusunan laporan keuangannya. 

d. Kriteria Penggunaan SAK ETAP: 

Entitas yang memenuhi kriteria sebagai entitas tanpa 

akuntabilitas publik, seperti tidak diperdagangkan di pasar modal atau 

tidak memiliki obligasi publik yang diperdagangkan di bursa efek, dapat 

menggunakan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangannya. 

e. Perbedaan dengan Standar Akuntansi Lainnya: 

SAK ETAP memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

standar akuntansi lainnya, seperti SAK biasa atau IFRS, karena 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik khusus entitas non-

profit. 
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Pemahaman konsep dasar SAK ETAP penting untuk memahami 

prinsip-prinsip yang mendasari penyusunan laporan keuangan entitas 

non-profit, termasuk dalam konteks penyusunan laporan keuangan TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena.  

2. Kriteria penggunaan SAK ETAP oleh entitas non-profit 

Kriteria penggunaan SAK ETAP oleh entitas non-profit biasanya 

didasarkan pada karakteristik dan sifat entitas tersebut. Berikut adalah 

beberapa kriteria umum untuk entitas non-profit yang memenuhi syarat 

untuk menggunakan SAK ETAP: 

a. Tujuan Organisasi: 

Entitas harus memiliki tujuan utama yang tidak berorientasi 

pada keuntungan, seperti pelayanan masyarakat, amal, pendidikan, 

atau agama. 

b. Struktur Hukum: 

Entitas harus diatur oleh undang-undang atau peraturan yang 

mengatur entitas non-profit, seperti yayasan, lembaga sosial, yayasan 

pendidikan, rumah sakit, gereja, atau organisasi amal lainnya. 

c. Sifat Pendanaan: 

Entitas biasanya mendapatkan pendanaan dari sumbangan, 

donasi, hibah, atau dana lain yang tidak berasal dari kegiatan 

komersial atau investasi. 

d. Orientasi Publik: 

Entitas tidak memiliki tujuan untuk menghasilkan laba untuk 

pemilik atau pemegang saham, dan keuntungan yang diperoleh harus 
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digunakan untuk mendukung tujuan misi atau program-program non-

profit. 

e. Keterbatasan Akses Publik: 

Entitas tidak memiliki akses yang signifikan atau terbatas pada 

pasar modal, seperti tidak diperdagangkan di bursa efek atau tidak 

menerbitkan obligasi publik yang diperdagangkan di pasar modal. 

f. Akuntabilitas Publik: 

Entitas tidak memiliki kewajiban untuk memberikan informasi 

keuangan secara publik atau terbatas pada pemangku kepentingan 

tertentu, seperti pihak berwenang, donor, atau badan pengawas. 

Jika entitas non-profit memenuhi kriteria-kriteria tersebut, maka 

mereka biasanya memenuhi syarat untuk menggunakan SAK ETAP 

dalam penyusunan laporan keuangannya.  

3. Penyusunan Laporan Keuangan pada Sekolah TK IT Wahdah 

Islamiyah 04 Kalaena 

Penyusunan laporan keuangan pada sekolah TK melibatkan 

proses dokumentasi dan penyajian informasi keuangan yang relevan 

untuk memperlihatkan kondisi keuangan serta kinerja keuangan sekolah 

tersebut. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam penyusunan 

laporan keuangan pada sekolah TK: 

a. Identifikasi Komponen Laporan Keuangan:  

Identifikasi komponen utama yang akan disertakan dalam 

laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan. 
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b. Pengumpulan Data Keuangan:  

Kumpulkan semua informasi keuangan yang diperlukan, 

termasuk transaksi pendapatan dan pengeluaran, informasi tentang 

aset dan kewajiban, serta informasi lain yang relevan. 

c. Pemrosesan Data:  

Proses data keuangan, termasuk pengklasifikasian transaksi ke 

dalam berbagai kategori, seperti pendapatan, biaya, aset, dan 

kewajiban. 

d. Penyusunan Neraca: 

Susun neraca untuk mencantumkan semua aset, kewajiban, 

dan ekuitas pada tanggal tertentu. Aset dapat mencakup kas, piutang, 

inventaris, dan aset tetap seperti bangunan dan peralatan. Kewajiban 

mencakup utang dan kewajiban lainnya. Ekuitas adalah selisih antara 

aset dan kewajiban, mencakup modal pemilik dan laba ditahan. 

e.  Penyusunan Laporan Laba Rugi: 

Susun laporan laba rugi untuk mencantumkan semua 

pendapatan dan biaya selama periode tertentu. Pendapatan mungkin 

berasal dari biaya pendaftaran siswa, biaya bulanan, atau sumber 

lainnya. Biaya termasuk gaji guru, biaya operasional, biaya 

pemeliharaan, dan biaya lainnya. 

f. Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan: 

Sertakan catatan atas laporan keuangan yang memberikan 

penjelasan tambahan tentang kebijakan akuntansi yang digunakan, 

informasi tentang transaksi atau peristiwa yang tidak biasa, dan 

informasi lain yang relevan untuk memahami laporan keuangan. 
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g. Verifikasi dan Audit: 

Lakukan verifikasi dan audit terhadap laporan keuangan oleh 

pihak yang berwenang atau auditor independen jika diperlukan. Ini 

membantu memastikan keakuratan dan kredibilitas laporan keuangan. 

h. Penyajian dan Distribusi: 

Setelah laporan keuangan selesai diverifikasi, siapkan untuk 

disajikan kepada pihak yang berkepentingan, seperti dewan 

pengawas, orang tua siswa, dan badan pengawas. Distribusikan 

laporan keuangan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

i. Evaluasi dan Pembaruan: 

Evaluasi laporan keuangan setelah disajikan dan gunakan 

umpan balik untuk meningkatkan proses penyusunan laporan keuangan 

di masa mendatang. Lakukan pembaruan atau perbaikan yang 

diperlukan. 

Langkah-langkah ini membentuk dasar untuk penyusunan laporan 

keuangan yang akurat dan transparan pada sekolah TK. Proses ini 

membantu sekolah dalam memantau kinerja keuangan mereka, 

memberikan informasi kepada pemangku kepentingan, dan mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat. 

4. Komponen Utama Laporan Keuangan  

Komponen utama laporan keuangan mencakup informasi-

informasi pokok yang disajikan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kondisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Untuk 

sekolah TK, komponen utama laporan keuangan biasanya mencakup: 
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a. Neraca menyajikan posisi keuangan suatu entitas pada suatu titik 

waktu tertentu. Ini mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas. 

Asset Jumlah (Rp) 
Kewajiban dan 
ekuitas 

Jumlah(Rp) 

Asset lancer  Kewajiban lancar  

Kas dan setara kas XXX Utang dagang XXX 

Piutang XXX Utang lainnya XXX 

Inventaris XXX   

Asset tetap    

Bangunan XXX   

Peralatan dan 
perlengkapan 

XXX   

          Total asset XXX Total kewajiban XXX 

Ekuitas    

Modall pemilik XXX   

Laba di tahan XXX   

Total ekuitas XXX 
Total kewajiban dan 
ekuitas 

XXX 

 

1) Aset: Menyertakan semua sumber daya yang dimiliki oleh 

sekolah, seperti kas, piutang, inventaris, dan aset tetap seperti 

bangunan dan peralatan. 

2) Kewajiban: Termasuk semua hutang dan kewajiban keuangan 

lainnya yang dimiliki oleh sekolah, seperti utang dagang, utang 

lainnya, dan pembayaran yang belum diselesaikan. 

3) Ekuitas: Menyajikan modal yang dimiliki oleh sekolah, termasuk 

modal pemilik dan laba ditahan. 

b. Laporan Laba Rugi (Income Statement):  

Laporan laba rugi menyajikan kinerja keuangan suatu entitas 

selama periode waktu tertentu, biasanya satu tahun. Ini mencakup 

pendapatan, biaya, dan laba bersih: 
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Pendapatan Jumlah (Rp) Beban Jumlah (Rp) 

Pendapatan biaya 
pendaftaran 

XXX 
Gaji dan 
tunjangan guru 

XXX 

Pendapatan biaya 
bulanan 

XXX Biaya operasional XXX 

Pendapatan biaya 
lainnya 

XXX 
Biaya 
pemeliharaan 

XXX 

Total pendapatan XXX Total beban XXX 

Laba sebelum pajak XXX  XXX 

Pajak penghasilan XXX  XXX 

Laba bersih XXX  XXX 

 
1) Pendapatan: Merupakan jumlah uang yang diterima oleh sekolah 

dari berbagai sumber, seperti biaya pendaftaran siswa, biaya 

bulanan, dan pendapatan lainnya. 

2) Biaya: Termasuk semua pengeluaran yang dikeluarkan oleh 

sekolah selama periode waktu tertentu, seperti gaji guru, biaya 

operasional, biaya pemeliharaan, dan biaya lainnya. 

3) Laba Bersih: Merupakan selisih antara pendapatan dan biaya, 

yang mencerminkan keuntungan atau kerugian bersih yang 

dihasilkan oleh sekolah selama periode tersebut. 

c. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement): 

Laporan arus kas menyajikan arus masuk dan arus keluar 

uang tunai dari aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 

1) Arus Kas dari Aktivitas Operasional: Merupakan arus kas yang 

dihasilkan atau digunakan oleh aktivitas operasional sehari-hari, 

seperti penerimaan uang dari biaya pendaftaran siswa dan 

pembayaran gaji guru. 



14 
 

 

2) Arus Kas dari Aktivitas Investasi: Merupakan arus kas yang 

dihasilkan atau digunakan dari aktivitas investasi, seperti 

pembelian atau penjualan aset tetap. 

3) Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: Merupakan arus kas yang 

dihasilkan atau digunakan dari aktivitas pendanaan, seperti 

penerimaan pinjaman atau pembayaran dividen kepada pemilik. 

d. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statements): 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi 

tambahan yang diperlukan untuk memahami isi dari laporan 

keuangan, seperti kebijakan akuntansi yang digunakan, estimasi 

penting, dan informasi tambahan tentang transaksi atau peristiwa 

tertentu. 

e. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Changes in Equity): 

Laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan dalam 

ekuitas suatu entitas selama periode waktu tertentu, termasuk modal 

pemilik dan laba ditahan. 

Penting untuk diingat bahwa komponen-komponen ini dapat 

disesuaikan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik spesifik dari 

sekolah TK. Misalnya, sekolah TK mungkin tidak memiliki laporan 

arus kas yang rumit seperti perusahaan besar, tetapi tetap 

memerlukan pengelolaan keuangan yang baik dan penyajian 

informasi keuangan yang jelas dan transparan kepada pemangku 

kepentingan. 
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f. Penyajian laporan keuangan yang transparan dan akurat  

Penyajian laporan keuangan yang transparan dan akurat 

sangat penting untuk memastikan informasi yang disampaikan dapat 

dipercaya oleh para pemangku kepentingan (stakeholders) 

perusahaan, seperti investor, kreditur, dan regulator. Berikut beberapa 

prinsip dan praktik yang dapat membantu mencapai tujuan tersebut: 

1) Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi: Pastikan laporan 

keuangan disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

di wilayah atau negara tempat perusahaan beroperasi. Standar 

seperti Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) atau 

International Financial Reporting Standards (IFRS) memberikan 

pedoman tentang penyusunan laporan keuangan yang akurat dan 

dapat dipercaya. 

2) Keterbukaan dan Transparansi: Sediakan informasi yang cukup 

dan relevan dalam laporan keuangan untuk memungkinkan 

pemangku kepentingan memahami kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan secara menyeluruh. Ini mencakup pengungkapan 

tentang kebijakan akuntansi, estimasi, risiko, dan peristiwa penting 

lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan pemangku 

kepentingan. 

3) Konsistensi: Pastikan bahwa metode akuntansi dan kebijakan yang 

digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsisten dari 

satu periode ke periode berikutnya. Hal ini memungkinkan untuk 

membandingkan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu dengan 

lebih akurat. 
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4) Auditor Independen: Melibatkan auditor independen untuk 

memeriksa dan memverifikasi laporan keuangan dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap informasi yang 

disajikan. Auditor memberikan opini tentang apakah laporan 

keuangan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku dan apakah mereka memberikan gambaran yang adil 

tentang posisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

5) Pengendalian Internal: Implementasikan pengendalian internal 

yang kuat untuk memastikan bahwa proses penyusunan laporan 

keuangan dilakukan dengan benar dan akurat. Ini meliputi 

kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk mencegah 

kesalahan dan kecurangan dalam pencatatan transaksi keuangan. 

6) Kesesuaian dengan Regulasi: Pastikan laporan keuangan 

mematuhi semua peraturan dan regulasi yang berlaku dalam 

industri dan yurisdiksi tempat perusahaan beroperasi. Hal ini 

termasuk persyaratan pelaporan kepada otoritas pengatur dan 

badan pemerintah terkait lainnya. 

5. Siklus Akuntansi 

Sujarweni (2016:14) siklus akuntansi adalah rangkaian kegiatan 

dalam akuntansi serupa kegiatan dimulai dari mencatat sampai dengan 

menghasilkan laporan keuangan, dengan rincian kegiatan sebagai 

berikut:    

a. Mempersiapkan trasaksi 

b. Mencatat semua transaksi ke dalam jurnal 

c. Memposting ke dalam buku besar  
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d. Penyusunan ke neraca saldo 

e. Jika ada transaksi yang harus disesaikan, diperlu membuat jurnal 

penyesuaian. 

f. Penyusunan neraca lajur atau kertas kerja 

g. Penyusunan laporan keuangan (perubahan modal, neraca dan laporan 

laba rugi) 

h. membuat jurnal penutup dan neraca saldo penutup. 

i. Membuat jurnal penyesuaian kembali (jurnal pembalik) menurut 

Harahap (2018: 18-19) sebagai proses pengolahan data, sejak 

terjadinya transaksi, kemudian transaksi ini memiliki bukti yang sah 

sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian berdasarkan data atau 

bukti ini maka di-input keproses pengolahan data sehingga 

menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan, inilah yang 

disebut siklus akuntansi   

Rudianto (2012:16) siklus akuntansi adalah urutan kerja yang 

harus dilakukan oleh akuntansi sejak awal hingga menghasilkan laporan 

keuangan perusahaan. Pengertian siklus akuntansi menurut Bahri 

(2016:18) sebagai beriku tahapan-tahapan dimulai dari terjadinya 

transaksi sampai penyusutan laporan keuangan hingga siap untuk 

pencatatan selanjutnya. Fais dkk (2016:10) untuk memahami penyajian 

dan penyusunan laporan keuangan, ada beberapa langkah-langkah 

dalam siklus akuntansi yang harus dipahami, yaitu:   

a. Analisis transaksi keuangan 

b. Mencatat ke dalam jurnal transaksi 

c. Melakukan posting ke buku besar 
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d. Menyusun neraca saldo 

e. Melakukan pencatatan jurnal penyesuaian 

f. Menyusun neraca saldo setelah penyesuaian 

g. Menyiapkan laporan keuangan 

h. Melakukan pencatatan jurnal penutup 

i. Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan.  

6. Konsep Dan Prinsip Akuntansi 

Konsep dan Prinsip Akuntansi dalam proses penyusunan laporan 

keuangan harus menggunakan prinsip-prinsip dasar laporan keuangan, 

sehingga menjami keserupaan atas penyajian dalam interprtasi laporan 

keuangan untuk pihak eksternal. Jika ini tidak diterapkan atau tidak 

dipatuhi maka berakibat pada terjadinya perbedaan interpretasi yang 

akan membingungkan sehingga berpengaruh pada keputusan yang kan 

dibuat. 

Di Indonesia, prinsip akuntansi telah diatur oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI), yaitu badan yang mengatur kebijakan akuntansi yang 

berlaku. Konsep dan prinsip akuntansi ini meliputi; konsep kesatuan 

usaha, konsep harga perolehan, konsep kesinambungan, konsep 

pengukuran dengan uang. Dalam prinsip akuntansi terdapat hal-hal yang 

memuat tentang apa yang harus dilakukan serta apa yang tidak wajib 

untuk dilakukan. Sedangkan dalam GAAP (Generally Accepted 

Accounting Principles) mengenai konsep-konsep danprinsip-prinsip 

akuntansi yang baik yaitu:   
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a. Konsep Entitas (entity)   

Entitas adalah konsep yang paling dasar dalam akuntansi 

mempunyai tujuan agar transaksi perusahaan tidak di samakan 

dengan transaksi pribadi, begitu pula antara transaksi entitas satu 

dengan entitas yang lain, tidak diizinkan diperlakukan bersama-sama 

ataupun di gabung, dengan cara membuat suatu garis batas atau 

pemisah yang jelas di sekelilingnya. Misalkan, pendapatan yang 

dimiliki oleh perusahaan tidak boleh di gabung atau di campur dengan 

pendapatan yang dimiliki seorang diri.   

b. Prinsip Reliabilitas (Reliability principle)   

Reliabilitas dapat diartikan handal dan dipercaya. Suatu 

informasi bisa dianggap dapat diandalkan apabila secara relatif bebas 

dari kesalahan dan menyajikan hal yang seharusnya. Dalam laporan 

keuangan haruslah bisa dipercaya dan dapat diandalkan bagi para 

penggunanya. Ada beberapa kriteria reliabilitas yaitu; 1) Netral, 2) 

Penyajian yang jujur, dan 3) Dapat diverifikasi.   

c. Prinsip Biaya (Cost Principle)   

Menurut sudut pandang akuntansi, biaya atau cost mengacu 

pada Jumlah yang dibelanjakan ketika suatu barang diperoleh dalam 

periode waktu tertentu. Jumlah yang ditunjukkan pada laporan 

keuangan disebut sebagai jumlah biaya historis.   

d. Konsep Going Concern   

Going Concern atau kelangsungan usaha adalah prinsip dasar 

dalam penyusunan laporan keuangan. Konsep ini mengatakan bahwa 

suatu entitas akan beroperasi terus menerus dalam melakukan 
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kegiatan, walaupun kenyataannya mengalami banyak kendala dan 

gagal setelah entitas tersebut didirikan. Konsep ini memberi suatu 

alasan penggunaan beban historis sebagai dasar untuk melakukan 

pengakuan akuntansi.  

7. Siklus Akuntansi Nirlaba    

Rudianto (2012:16), siklus akuntansi adalah urutan kerja 

yangharus dialakukan oleh akuntan sejak awal hingga menghasilkan 

laporan keuangan perusahaan. Siklus akuntansi menurut Rudianto 

tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Transaksi   

Transaksi adalah kejadian yang dapat dilihat dengnan 

menggunakan satuan moneter dan yang menyebabkan perubahan di 

salah satu unsur posisi keuangan perusahaan. Transaksi penjualan 

produk, transaksi pembelian peralata usaha, transaksi penerimaan 

kas, transaksi pengeluaran kas, dan lain sebagainya adalah contoh 

dari Transaksi yang selalu rutin terjadi dalam sebuah perusahaan. 

b. Dokumen Dasar   

Dokumen dasar adalah berbagai lembar isian yang menjadi 

data telah terjadinya transaksi tertentu. Berbagai lembar isian yang 

biasanyan menjadi dokumen dasar antara lain: kwitansi, nota 

penjualan, faktur dan lain-lain.   

c. Jurnal 

Jurnal adalah buku yang digunakan untuk mencatat transaksi 

Perusahaan secara beruntun. Sedangkan menjurnal adalah aktivitas 

mencatat dan meringkas transaksi perusahaan di buku jurnal dengan 
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menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen dasar yang 

dimiliki. Pencatatan transaksi dalam buku jurnal dapat dilakukan 

berdasarkan tanggal terjadinya transaksi atau nomor urut faktur.   

d. Akun  

Media yang digunakan untuk mencatat informasi sumber daya 

Perusahaan dan informasi lain berdasarkan jenisnya atau kelas 

informasi sistem akuntansi. Contoh: akun modal saham, akun kas, 

akun piutang dan sebagainya.   

e. Posting   

Posting adalah kegiatan mengalihkan lis di buku jurnal ke 

dalam buku besar sesuai dengan nama akun dan jenis transaksi.   

f. Buku Besar   

Kumpulan dari semua akun yang dimiliki perusahaan beserta 

saldonya. Seluruh akun yang dimiliki saling berhubungan satu dengan 

lainnya dan merupakan satu kesatuan.   

g. Laporan Keuangan   

Laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

laporan arus kas, dan laporan laba ditahan. Merupakan catatan 

informasi keuangan suatu perusahaan yang berguna untuk para 

pemegang kepentingan baik pihak intern maupun ekstern Basis 

akuntansi menjadi pedoman penting dalam melakukan pencatatan 

laporan akuntansi. Ada dua macam basis akuntansi yaitu basis kas 

dan basis akrual yang secara luas digunakan:  

1) Basis Kas (Cash Basis); Dalam akuntansi basis kas, pencatatan 

transaksi dilakukan apabila ada aliran uang yang diterima atau 
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dikeluarkan. Tanpa mengetahui lebih dalam pengaruh atas 

penggunaan basis kas, karena alasan kepraktisan banyak 

organisasi nirlaba menerapkan akuntansi basis kas. Dengan pilihan 

ini banyak sekali kejadian transaksi yang terjadi tetapi belum 

dikeluarkan atau diterima uangnya yang tidak dicatat dan rawan 

terhadap kesalahan.   

2) Basis Akrual (Acrual Basis); Pencatatan yang dilakukan apabila 

sudah terjadi suatu transaksi namun belum diterima aliran dana 

masuk dari transaksi tersebut. Menurut PSAK, organiasi 

diasumsikan akan hidup terus (going concern) untuk jangka waktu 

panjang, sehingga pencatatan yang dilakukan harus menggunakan 

basis akrual. Perubahan pencatatan dari bisnis kas ke basis akrual 

bisa dilakukan, dan kemudian di lakukan penyesuaian pencatatan 

dengan basis akrual pada saat akan menertbitkan informasi 

keuangan/ laporan keuangan.menggunakan standar pencatatan 

berbasis kas (Cash Basis) dikarenakan apabila terjadi transaksi 

seperti pembayaran uang spp atau pembayaran uang sumbangan 

dan lain-lain baru dicatat kedalam buku pembantu dan akan direkap 

berdasarkan tanggal transaksi ke dalam buku kas umum, maka dari 

itu dalam pencatatan keuangannya tidak terdapat akun piutang.  

8. Konsep Akuntansi Pendidikan    

Pengertian akuntansi dapat dinyatakan dari dua sudut pandang 

berbeda, yaitu dari sudut pandang proses kegiatan dan jasa akuntansi. 

Akuntansi digunakan sebagai pedoman dalam pengelolaan pendidikan 

yang terikat dengan dana pendidikan pada organisasi atau lembaga 
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pendidikan. Akuntansi merupakan suatu disiplin ilmu yang menyediakan 

informasi yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan secara efektif serta 

mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi (organisasi lembaga 

pendidikan). Informasi akuntansi di dunia pendidikan penting karena 

dapat dipakai sebagai pengambil keputusan internal dan eksternal 

Lembaga pendidikan, ditinjau dari sudut pandang pemakainya. (Bastian, 

2007:56)  

Akuntansi dapat diartikan sebagai cara pencatatan, pelaporan, 

penggolongan, peringkasan, dan penganalisisan data keuangan suatu 

organisasi, apabila ditinjau dari sudut kegiatannya. Menyediakan 

informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan agar berguna pada 

saat pengambilan Keputusan ekonomi dalam entitas pendidikan 

merupakan peran dan fungsi akuntansi dalam dunia pendidikan. Dimulai 

dari pencatatan transaksi pertama sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan dan penutupan pembukuan secara kesuluruhan, serta 

persiapan untuk memulai transaksi berikutnya adalah Alur proses 

akuntansi pendidikan. Melalui laporan posisi keuangan, dimana informasi 

mengenai kewajiban, aktiva, aktiva bersih, dan infomasi mengenai 

hubungan diantara unsurunsur tersebut, akan disampaikan melalui 

kemampuan yayasan dalam mengelola jasa. Laporan ini harus 

menyajikan secara terpisah aktiva bersih yang terikat ataupun tidak terikat 

penggunaannya. Tugas pelaksana yayasan tentang hasil pengelolaan 

sumber daya yayasan disampaikan melalui laporan arus kas dan laporan 

aktivitas. Laporan aktivitas memberikan pemberitahuan tentang 

perubahan yang terjadi dalam kumpulan aktiva bersih.   
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B. Penelitian Terdahulu    

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian terdahulu 

merupakan upaya peneliti dalam mencari referensi yang dapat digunakan 

sebagai pembanding masalah yang akan diteliti. Berikut ini adalah tabel 

ditemukan oleh peneliti dan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut.   

Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

NO 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 
Penelitia 

Hasil Penelitian 

1. Fatmi 

Ramlah, 
2022 

Pengelolaan 
Keuangan pada 
TK Bunga 
Tanjung, 

Sarolangun 

Deskriptif 
kualitatif 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keuangan sekolah dikelola dengan 
baik sebagaimana rencana 
anggaran. Hal ini ditunjukkan dengan 
beberapa rencana kegiatan yang 
terealisasi sesuai dengan harapan 
yaitu transparan, akuntabel, efektif 
dan efisien. Pengelolaan keuangan 
pada lembaga sekolah dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, 
pencatatan, pertanggung jawaban 
serta pelaporan. 

2. Siti yudawati, 
2021 

Analisis 

Penerapan 

Akuntansi pada 
Taman Kanak-
ka ak (Tk) 
tunas jaya 
Desa 
Petapahan 
Jaya 

Kecamatan 
tapung 

Kualitatif hasil penelitian penerapan akuntansi 
yang dikelola Tk Tunas Jaya belum 
sesuai dengan Prinsip Akuntansi 
Berterima Umum. 

3. Atina 

Istiqomah 

2020 

Manajemen 
Keuangan 
Sekolah di TK 
Aisyiyah Nyai 
Ahmad Dahlan 
Full 

Deskrptif 
kualitatif 
 
 

Hasil penelitian ini: 

(1) sumber dana yang dimiliki 
berasal dari dana Sumbangan 
Pembinaan Pendidikan (SPP), 
Panitia danPendaftaran Ulang dari 

Pemerintah seperti BOP dan BOSDA, 
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Day School (2) dalam pengelolaan keuangan 
dilakukan oleh bendahara sekolah 
kemudian dimasukkan ke dalam 
BMT, 
(3 ) Penatausahaan sekolah ada 6 
orang seperti buku RAPBS, buku kas 
umum, buku kas pembantu 
pemasukan, 
pembantu pengeluaran buku kas, 
buku laporan keuangan, dan kartu 
biaya pendidikan, 
(4) pengelolaan keuangan pada 
sekolah mulai dari input manual dan 
saat ini menggunakan komputer dan 
menyediakan print out sebagai bukti 
pembayaran 
(5) laporan keuangan sekolah 
dilakukan sebulan sekali dan setiap 
tahun, 
(6) kendala yang dihadapi ketika 
ada urusan mendesak dalam 
pembuatan laporan 
(7) pemanfaatan sekolah 
pembiayaan kesehatan, uang 
perlengkapan, sarana belajar, 
pengelolaan lingkungan hidup, 
berenang dan menutup tahun. 

4. Della 
sukma,2019 

Analisis 
Penerapan 
Akuntansi pada 
Yayasan tk 
Islam alifa 
perawang 

Deskriptif 
Kualitatif 

Yayasan TK Islam Alifa tidak 
membuat buku besar, neraca saldo 
serta tidak melakukan penyusutan 
terhadap aset tetap yang dimiliki. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan penulis bahwa Yayasan TK 
Islam Alifa belum sesuai dengan 
prinsip akuntansi berterima umum. 

5. Rizky   
Firmansyah1, 
Milenia R 
Patulak2, 
Mira 
Tania3.Moh 

Iqbal4,   

Nadindra K.   
Pratitha5,  

Rafif   

U. A. 
Rusdy6,   

2022 

Analisis sistem   

Pencatatan   

Keuangan pada   

 Tk muslimat nu 
8 asshofiyah   
Dusun trajeng   

Kab. Malang 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
TK Muslimat NU 8 Asshofiyah 
membuat laporan keuangan yang 
belum sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku. Saran untuk 
Lembaga Pendidikan TK Muslimat 
NU 8 Asshofiyah dalam melakukan 
pengelolaan laporan keuangan 
sebaiknya berpedoman pada standar 
akuntansi yang sudah ditentukan 
khususnya PSAK 45 guna 
meningkatkan kinerja keuangan. 
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6. Tari   

Munahar   

Liawanti   

2020  

Analisis   

Penerapan   

Akuntansi   

Keuangan pada   

Yayasan   

Pengembangan   

Anak usia dini   

Taman kanak-  

Kanak   

Melati desa   

Harapan jaya   

Kecamatan   

Pangkalan   

Kuras, 
Kabupaten 
pelalawa 

Riset 
Deskriptif 

Laporan keuangan Yayasan PAUD 
TK  
Melati yang disajikan belum sesuai 
dengan aturan PSAK 45 tentang 
Pelaporan Entitas Nirlaba, karena 
terdapat komponen yang belum 
sesuai dengan aturan. Penerapan 
Akuntansi pada Yayasan PAUD TK 
Melati Desa Harapan Jaya belum 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berterima umum. 

7. Rosanti 
situmeang1 
 ,  

Safriadi   
Pohan2, 
Rifka  

Hadia Lubis3   

2022 

Manajemen   

Keuangan   

Sekolah taman   

Kanak- kanak   

Kalam kudus   

Sibolga 
2022/2023 

Deskriptif 
kualitatif 
dan 
kuantitatif 

manajemen keuangan di Taman 
Kanak 

 Kanak Kalam Kudus Sibolga sumber 
keuangan terdiri dari empat sumber, 
yaitu: pemerintah yakni Dinas 
Pendidikan 
Sibolga, yayasan, komite sekolah 
dari wali murid dalam bentuk SPP, 
dan masyarakat atau donatur. 
Sekolah memiliki rencana kerja yang 
dibuat selama satu tahun sekali yaitu 
berupa Rencana Kegiatan Anggaran 
Sekolah (RKAS). RKAS dibuat 
sebelum tahun ajaran baru dimulai. 
Tahap penyusunan RKAS dimulai 
dengan menyusun rancangan 
anggaran kebutuhan kegiatan 
sekolah selama satu tahun ke depan, 
yang terdiri dari pengurus inti yaitu 
kepala sekolah, bendahara dan 
dewan guru. Tahap selanjutnya yaitu 
membuat RKAS. Setelah mendapat 
persetujuan dari Yayasan, laporan 
Pertangggungjawaban yang harus 
dibuat oleh sekolah dan kepala 
sekolah. Evaluasi ini dilakukan untuk 
mendapatkan laporan keungan dari 
sekolah terkait penerimaan dan 
pengeluaran keuangan sekolah yang 
berasal dari pemerintah, yayasan, 
masyarakat dan donatur.  
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C. Kerangka Pikir    

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 

kerangka penalaran logis. Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas 

tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka berpikir bersifat operasional yang 

diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa penryataan-

pernyataan logis. Di dalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah 

penelitian yang telah di identifikasikan dalam kerangka teoretis yang relefan 

dan mampu mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif 

terhadap atau dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam 

berpikir yang selalu digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir 

dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, Deduksi, proses berfikir yang 

menggunakan premis-premis umum bergerak menuju premis khusus. Dari 

umum ke khusus. Kedua, Induksi, proses berfikir yang menggunakan premis-

premis khusus bergerak menuju premis umum, dari khusus ke umum.  

Gambar bagan kerangka pikir pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena yang terdapat didalam penelitiann ini yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

  

 

 

Kondisi KEuangan TK IT Wahdah Islamiyah04 
Kalaena

Pengumpulan Data

Laporan Keuangan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

SAK ETAP

Hasil Penelitian
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian    

Penelitian ini dilakukan pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena   

yang beralamat JI. Kesehatan, Kalaena Kiri, Kec. Kalaena, Kabupaten Luwu 

Timur, Prov Sulawesi Selatan 92973 selama dua bulan.   

 
B. Jenis Metode Penelitian    

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 

mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan fenomena, variabel, dan 

keadaan yang terjadi pada TK IT Wahda Ismiyah saat penelitian berlangsung. 

Data yang dihimpun menggunakan pengamatan yang seksama, mencangkup 

detail catatan hasil wawancara dan analisis dokumen dan catatan laporan 

keuangan dari segala aspek kegiatan pada TK IT, serta untuk mengetahui 

dan memahami laporan keuangan berdasarkan pedoman akuntansi SAK 

ETAP.    

 
C. Subjek Penelitian    

Subjek penelitian adalah Kepala sekolah, Bendahara dan orang yang 

terlibat dalam proses kinerja di TK IT Wahdah Islamiyah tersebut.   

 
D. Sumber Data   

Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah:    
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1. Sumber data primer    

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari lapangan atau lokasi penelitian dari pihak TK IT Wahdah Islamiyah 

dengan mengajukan pertanyaan secara sistematis.   

2. Sumber data Sekunder   

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari telaah 

gambaran umum TK IT Wahdah Islamiyah serta dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan akuntansi SAK ETAP, seperti laporan kuangan TK IT 

Wahdah Islamiyah dan lain-lain.   

 
E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

berupa:   

1. Wawancara   

Wawancara dalam penelitian ini bersifat mendalam dan jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur dimana 

pewawancara menentapkan sendri pertanyaan yang akan diajukan. selain 

itu pertanyaan biasanya tidak disusun terlebih dahulu tetapi disesuaikan 

dengan keadaan yang dimiliki oleh informan. Pelaksanaan tanya jawab 

mengalir seperti percakapan sehari-hari, karena wawancara yang 

disiapkan bukan berupa daftar pertanyaan melainkan berupa poin-poin 

pokok yang di sesuaikan dengan fokus penelitian dan dikembangkan pada 

saat wawancara berlangsung. Hal ini dimaksud agar proses wawancara 

berlangsung secara natural dan mendalam sehingga data yang 

didapatkan sesuai dengan apa yang di teliti. Pada tahap wawancara ini, 
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peneliti melakukan komunikasi secara langsung dengan kepala sekolah 

dan bendahara yang terkait dengan penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan.     

2. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif 

dimana sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 

yang dilakukan oleh peneliti. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang didukung dari 

data sekunder berkaitan dengan Akuntansi SAK ETAP tentang penyajian 

laporan keuangan entitas nirlaba.   

3. Observasi    

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta merekam perilaku sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 

Jika dikaitkan dengan sumber data, maka observasi ditujukan untuk 

memperoleh data tentang sebuah aktivitas yang tengah berlangsung. 

Metode observasi ini digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas 

transaksi keuangan pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena. 

 
F. Teknik Analisi Data    

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

teknik analisis deskiptif. Yaitu metode yang sifatnya menguraikan, 

menggambakan, membandingkan, suatu data dan keadaan serta 

menerangkan suatu keadaan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 

kesimpulan (Manna, 2018). Analisis data kualitatif merupakan bentuk analisis 
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yang tidak menggunakan matematik, statistic dan ekonomik atau bentuk-

bentuk yang lain.    

 Creswell (2016:260) analisis data dalam penelitian kualitatif akan 

berlangsung bersamaan dengan bagian-bagian lain dari pengembangan 

penelitian kualitatif, yaitu pengumpulan data dan penulisan temuan. Pada 

penelitian ini data yang diperoleh akan di analisis menggunakan pendekatan 

deskriptif, yakni peneliti mendeskripsikan arti data yang telah terkumpul 

dengan merekap sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat ini 

(Afkarina,2019).    

Penelitian akan dimulai dengan pengumpulan data yang relevan 

dengan pembahasan. Selanjutnya menentukan teori yang menjadi landasan 

dalam menentukan Akuntansi SAK ETAP pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena Pada tahap selanjutnya, analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 

dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar dan sebagainya.   

Berikut tahap-tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:   

1. Reduksi Data   

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Data yang 

peneliti reduksi adalah data dari hasil observasi, wawancara dan metode 

dokumentasi, seperti data hasil observasi terkait pencatatan keuangan 
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berdasarkan akuntansi SAK ETAP pada TK IT Wahdah Islamiya 04 

Kalaena.  

2. Penyajian Data   

Data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan 

sejenisnya. Hal ini dilakukan dalam rangka mendeskripsikan data supaya 

memudahkan pemahaman peneliti sekaligus pembaca dalam 

menganalisis pencatatan keuangan berdasarkan akuntansi SAK ETAP.  

3. Penarikan Kesimpulan   

Langkah ke tiga sekaligus langkah yang terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara mengumpulkan data dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan pencatatan keuangan berdasarkan 

akuntansi SAK ETAP pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena yang 

telah direduksi dan disajikan datanya kesimpulan awal akan bersifat 

sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan suatu bukti 

(Verifikasi) yang menguatkan dan mendukung. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

seperti jurnal, dan laporan keuangan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Umum Penelitian  

1. Sejarah singkat TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK IT Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena Kabupaten Luwu Timur. yang terletak di jalan kesehatan 

kabupaten Luwu Timur provinsi Sulawesi selatan, yang merupakan salah 

satu TK di desa kalaena yang berstatus swasta yang pertama kali 

dibangun pada tahun 2018 dan berdiri hingga saat ini. Sekolah TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena ini merupakan sekolah keislaman pertama 

yang dibangun di Desa Kalaena. Sekolah TK IT Wahdah Islamiyah ini 

sampai saat ini masih menggunakan sebuah rumah sebagai tempat lokasi 

TK.  

2. Visi Misi dan Tujuan TK IT Wahdah Ismaiyah 04 Kalaena   

Visi TKIT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena “Mewujudkan PAUD 

Religius dan Unggul “.  Misi TKIT Wahdah Ismaiyah 04 Kalaena sebagai 

berikut: 

a. Mewujudkan generasi beriman dan bertaqwa, cinta kepada allah, al-

Qur’an dan sunnah Rasulullah   

b. Mengembangkan pola pembinaan generasi emas yang berkaeakter 

kuat dan berakhlak mulia. 

c. Mengembangkan inovasi pembelajaran Anak Usia Dini berbasis 

perkembangan IPTEKdan berwawasan global   

d. Membimbing dan mengembangkan bakat diri dalam meraihprestasi.  

e. Mewujudkan PAUD Islam Terpadu Berkualitas   
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Adapun tujuan dari TKIT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena adalah:   

a. Menghasilkan genrasi beriman dengan mengamalkan Al-Qur’an dan 

Sunnah Rasulullah   

b. Menghasilkan generasi bertaqwapenerus ummat yang cinta Al-Qur’an 

dan Sunnah Rasulullah   

c. Menghasilkan generasi emas yang memiliki akhlak mulia berkarakter 

profil pelajar pancasila   

d. Menghasiilkan generasi yang cerdas, berwawasan dan berpengetahuan 

global yang menjadi beka; untuk kejenjang penididikan selanjutnya. 

e. Menghasilakn generasi yang mampu mengembangkan bakat dan 

potensi diri sebbagai insan yang berprestasi   

f. Menghasilkan PAUD Islam Terpadu unggul dan berkualitas 

3. Saran dan Prasarana   

Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap tentu menjadi salah 

satu pendukung dalam proses pembelajaran sehingga anak semangat 

ketika proses belajar mengajar serta menciptakan suasana yang membuat 

anak nyaman ketika berada dilingkungan sekolah. Dilihat dari fasilitas fisik 

sangat jelas tidak dapat menunjang kegiatan belajar karena tergolong 

sempit dan terbatas. Fasilitas dalam kelas mencakup perangkat shalat 

ataupun bagan rukun iman dan Islam dan sejenisnya yang digunakan saat 

memberikan materi pelajaran.  

4. Tenaga Pendidik   

Berbicara tentang pendidik tentu memiliki ciri khas dengan keahlian 

dan keterampilan tertentu serta mempunyai tanggung jawab penuh 

terhadap Anak didiknya ketika berada dilingkungan Sekolah. Pendidik 
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harus kreatif karena banyak hal yang perlu diajarkan kepada anak didik 

serta lebih sempurna jika contoh perbuatan dan perilaku yang baik. 

Dengan demikian apa yang dilakukan oleh guru dapat menjadi cerminan 

terhadap anak didiknya.  

 
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian   

1. Dasar Pencatatan   

Ada dua macam pencatatan yang di kenal dalan akuntansi yaitu 

basis cash dan actual basic. TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

mengguakan dasar pencatatan basic cash, dimana TK IT Wahdah 

Islamiyah 04 Kalaena mencatat suatu transaksi pada saat terjadi 

penerimaan atau pengeluaran kas.  

2. Proses Akuntansi   

Berdasarkan defenisi akuntansi, maka proses akuntansi akan terus 

berulang dimulai dari transaksi keuangan sampai dengan penyusunan 

laporan keuangan kegiatan tersebut dinamakan proses akuntansi. 

Akuntansi yang dibuat oleh TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena yaitu 

proses akuntansi yang di mulai dari pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran tetapi hanya dicatat ke buku kas umum, yaitu terdir dari 

transaksi penerimaan termasuk pendaftaran murid baru (PMB) dan semua 

pengeluaran di dalam buku kas umum. Dimana kas ini yang berasal dari 

uang Iuran Bulanan, BOP, dan PMB itu dipakai untuk membayar seluruh 

pengeluarkan aktivitas dan belajar TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

(seperti biaya gaji guru, dan biaya lainnya), selanjutnya memposting pada 

buku kas umum. 
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3. Analisis Penyusunan Akuntansi  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tanggal 17 Juli 2009 telah 

menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK-ETAP) yang diterapkan bagi entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik yang signifikan. Namun, regulator dapat menetapkan 

entitas yang mempunyai akuntabilitas publik yang signifikan untuk 

menggunakan SAK-ETAP. SAK -ETAP merupakan kependekan dari 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 

Sesuai namanya, ETAP akuntansi adalah panduan dalam menyusun 

laporan keuangan pada entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik. 

Namun, menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum.  

SAK ETAP bertujuan untuk menyediakan informasi posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan laporan arus kas suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Adanya standar akuntansi ini akan mendongkrak pengelolaan 

keuangan dan pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pencatatan akuntansi TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena di 

bawah ini:  

a. Catatan Buku Kas Umum  

Transaksi-transaksi yang dibuat oleh TK IT Wahdah Islamiyah 

04 Kalaena adalah menggunakan buku kas umum, yaitu yang 

berhubungan dengan penerima kas dan pengeluaran kas, 

pengeluaran untuk belanja sekolah seperti biaya konsumsi dan rapat, 

biaya tranportasi biaya sewa dan biaya lain-lainnya yang 

berhubungan aktivitas yang dilakukan oleh sekolah. Serta pada akhir 
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tahun sekolah merekap penerimaan kas dan pengeluaran kas. Bentuk 

catatan buku kas umum TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaeana seperti 

pada tabel sebagai berikut:   

Tabel 4.1 
Buku  Kas Umum 31 Desember 2023  

 

Tanggal No 
Kode 

rekening 
Iuraian penerimaan pengeluaran saldo 

01 
desember 

2023 

  Saldo awal 0 0 55,000 

05 
desember 

2023 

19  

Belanja listrik 
(pembelian 
token listrik) 

0 55,000 0 

   Total 0 55,000  

Sumber: TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena  

b. Jurnal khusus   

Jurnal khusus merupakan ayat jurnal yang disusun untuk 

mencatat transaksi yang sejenis, meliputi pembelian, penjualan, 

penerimaan kas dan pengeluaran kas. Transaksi tersebut terjadi 

secara rutin atau sering dan berulang selama satu periode akuntansi. 

Pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak melakukan 

penjurnalan pada saat terjadinya transaksi, melainkan dengan 

mencatatnya langsung pada buku kas umum. Seharusnya untuk 

penerimaan dan pengeluaran kas di catat ke jurnal penerimaan kas 

dan pengeluaran kas dengan membuat jurnal khusus. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam tahap penjurnalan TK IT Wahdah Islamiyah 

04 Kalaena belum sesuai dengan SAK ETAP (Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik). 
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c. Buku Besar   

Alat yang digunakan untuk mencatat perubahan-perubahan 

yang terjadi pada suatu akun yang disebabkan karena adanya 

transaksi keuangan disebut Buku besar. Ada pun kegunaan buku 

besar sebagai berikut, buku besar berguna untuk merangkum semua 

data transaksi yang sudah tertulis didalam jurnal umum. Kegunaan 

lainya sebagai alat yang mengelompokan data keuangan dari yang 

jumlahnya kecil sampai besar. Dalam melaksanakan pencatatan 

transaksi TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak membuat buku 

besar.   

Diketahui TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak membuat 

buku besar tetapi hanya mencatat transaksi ke dalam buku kas 

umum. Seharusnya setelah melakukan proses penjurnalan pada TK 

IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaeana harus membuat buku besar, dalam 

tahap pemostingan buku besar TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

belum sesuai dengan SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas tanpa Akuntabilitas Publik).  

d. Neraca Saldo   

Penyusun Buku Besar, TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

tidak membuat neraca saldo, maka tidak dapat diketahui kesamaan 

antara debet dan kredit, ketika akan menyusun laporan keuangan. 

Neraca tidak untuk mengoreksi kebenaran proses pencatatan. Jadi, 

keseimbangan jumlah Neraca belum menentukan kebenaran 

pencatatan akuntansi dan sebagai langkah awal penyusunan kertas 

kerja. Laporan ini bermanfaat untuk TK IT Wahdah Islamiyah 04 
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Kalaena karena menyuguhkan data mengenai jumlah kas yang 

diterima, seperti jumlah kas yang dikeluarkan TK IT Wahdah Islamiyah 

04 Kalaena, seperti beban-beban yang harus dikeluarkan, 

pembayaran kewajiban serta pendapatan tunai dari pengurus TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena.  

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak menyusun laporan neraca 

sehingga tidak diketahui keseimbangan antara debit dan kredit dalam 

penyusunan neraca. Dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan 

neraca belum sesuai dengan SAK ETAP (Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik).  

e. Jurnal Penyesuaian   

Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk 

menyelesaikan saldo akun agar menunjukkan keadaan yang 

sebenarnya sebelum penyusunan laporan keuangan. TK IT Wahdah 

Islamiyah 04 Kalaena. tidak membuat jurnal penyesuaian. Apabila 

sekolah tidak membuat jurnal penyesuaian, jurnal beban disajikan 

kecil sehingga laba terlalu besar pada laporan keuangan. Sehingga 

nilai dari akun-akun tidak menunjukkan nilai wajar pada tangga 

pelaporan. Dapat disimpulkan dalam tahap jurnal penyesuaian TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena belum sesuai dengan SAK ETAP 

(Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik).  
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C. Analisis Laporan Keuangan  

1. Laporan Posisi Keuangan   

Laporan Posisi Keuangan merupakan laporan yang menyuguhkan 

berita tentang asset, kewajiban, serta asset bersih dan informasi 

mengenai hubungan diantara unsur-unsur pada waktu tertentu. pada 

laporan posisi keuangan sekolah terdapat akun-akun seperti berikut:  

a. Kas   

Kas adalah asset lancar yang meliputi uang kertas/logam dan 

bendabenda lain yang dapat digunakan sebagai media tukar/alat 

pembayaran yang sah dan dapat diambil setiap saat. kas sekolah 

diperolah dari pendapatan sedekah celengan, Iuran Bulanan, 

pendapatan PMB dan lain-lain.  

b. Kas Kecil   

Kas kecil adalah sejumlah uang tunai tertentu yang disihkan 

dalam sekolah dan digunakan untuk melayani pengeluaran-

pengeluaran kebutuhan dalam sekolah dan digunakan untuk melayani 

pengeluaranpengeluaran kebutuhan rutin dan jumlah nominalnya 

relative kecil. biasanya pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan 

melalui data kas kecil pada sekolah yaitu biaya makan, biaya air, biaya 

foto copy, biaya listrik, telepon dan lain-lain.   

c. Bahan Habis Pakai  

Bahan habis pakai adalah barang yang dimiliki suatu istansi 

yang bersifat habis pakai ataupun hanya dapat dipakai satu kali 

pemakaian, bentuknya relative kecil dan pada umumnya bertujuan 

untuk melengkapi kebutuhan bisnis suatu instansi. perlengkapan TK IT 
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Wahdah Islamiyah 04 Kalaena berupa pena, pensil, tinta print, spidol, 

penghapus pengaris, Pewarna, buku dan lain-lain. 

d. Aset Tetap   

Aset tetap yang tercantum pada laporan keuangan Neraca T 

yaitu peralatan dan bangunan disajikan berdasarkan nilai perolehan 

asset tanpa dikurangi akumulasi penyusutann, sehingga nilai asset 

tetap untuk bangunan dan peralatan yang disajikan dalam laporan 

keuangan neraca tidak menunjukan nilai sebenarnya.  

2. Laporan Aktivitas   

Berdasarkan latar belakang masalah, diketahui bahwa laporan 

aktivitas yang disusun oleh TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak 

sesuai dengan akutansi organisasi nirlaba. Laporan aktivitas merupakan 

laporan yang memuat ikhtisar dari pendapatan dan beban (biaya-biaya) 

dari suatu kesatuan usaha untuk suatu priode tertentu. Disamping itu 

format yang disusun oleh sekolah tidak sesuai dengan format akutansi 

nirlaba, dimana laporan laba rugi yang seharusnya merupakan laporan 

aktivitas. karena dalam organisasi nirlaba tidak bertujuan untuk 

memperolah laba, laporan aktivitas bertujuan untuk menyediakan 

informasi mengenai pengaruh transaksi peristiwa lain yang mengubah 

jumlah dan sifat asset bersih. sementara dalam, akutansi sekolah tidak 

mengenal istilah laba karena sekolah merupakan organisasi nirlaba. pada 

laporan aktivitas nirlaba terdapat akun-akun seperti: 

a. Pendapatan  

Pendapatan revenue dalam sekolah merupakan salah satu hal 

yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan pendapatan 
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pada perusahaan dan bisnis komersial pada sekolah pendapatan 

diperoleh dari berbagai sumber akan tetapi derajat kebebasan 

penggun berbeda, tergantung jenis pendapatannya yang menjadi 

sumber pendapatan dari TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena adalah 

Pendapatan PMB, pendapatan BOP, Iuran bulanan, dan lain-lain.   

b. Beban   

Beban disajikan berdasarkan laporan aktivitas berdasarkan 

fungsional dalam pencatatan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

beban atau biaya operasional dikeluarkan sekolah untuk kebutuhan 

sekolah. diketahui bahwa format laporan yang disusun oleh TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena terkait dengan pendapatan dan 

pengeluaran biaya operasional sekolah antara pendapatan dan biaya 

tersebut. laporan tersebut adalah laba rugi yang harus sesusai oleh TK 

IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena.  

3. Laporan Arus Kas   

Tujuan utama pembuatan laporan arus kas adalah menyajikan 

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu 

periode. Di dalam laporan arus kas terdapat perubahan posisi kas dari 

aktivitas operasi dan aktivitas pendanaan. Laporan arus kas tidak 

disajikan oleh TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena sehingga tidak ada 

informasi arus kas masuk dan arus kas keluar dari sekolah yang dapat 

memberikan gambaran tentang informasi kas ke dalam berbagai 

kegiatan. TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak menyusun laporan 

kas sehingga tidak ada informasi yang rinci mengenai arus kas masuk 

atau keluar dari sekolah. Dapat disimpulkan dalam penyusunan Laporan 
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Arus Kas TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena belum sesuai dengan SAK 

ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik).  

4. Catatan Atas Laporan Keuangan   

Catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang 

memberikan informasi tentang penjelas rincian jumlah yang disajikan 

dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi 

kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan 

keuangan tidak disajikan oleh TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena, Sebaiknya TK IT Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena membuat laporan yang berisi catatan dan kebijakan akuntansi 

yang digunakan. Didalam catatan atas laporan keuangan dapat 

menjelaskan terkait iuran bulanan terdiri dari beberapa akun seperti Iuran 

bulanan, sedekah celengan dan lain-lain. TK IT Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena juga dapat menjelaskan metode dan dasar pencatatan yang 

digunakan yaitu single entry dan cash basis.  
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BAB V  

PENUTUP  

 

Setelah dilakukan penelitian dan analisa pada TK IT Wahdah Islamiyah 

04 Kalaena penulis menemukan berbagai permasalahan dalam laporan 

keuangan, maka dari itu penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran yang 

akan bermanfaat bagi TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena.  

 
A. Simpulan  

1. Transaksi pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena dicatat secara 

sederhana dan manual pada buku kas umum dan kas tunai.  

2. Penyusunan laporan keuangan Pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

belum sesuai dengan SAK ETAP dan, hanya melakukan pencatatan pada 

buku kas umum dan kas tunai. 

3. Pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena tidak membuat jurnal 

penyesuaaian, buku besar dan neraca saldo.  

4. Penyusunan akuntansi oleh TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena Masih 

menggunakan dasar Basis kas (Cash basis).  

5. Pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena belum menerapkan proses 

akuntansi dengan siklus akuntansi yang benar sesuai SAK ETAP, dan 

hanya melakukan pencatatan pada buku kas umum, dan tidak membuat 

jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas, dan tidak melakukan 

postinganke buku besar, neraca dan jurnal penyesuaian. 

 
B. Saran   

1. TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena seharusnya membuat jurnal, buku 

besar, neraca saldo dan jurnal penyesuaian. 
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2. Sebaiknya TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena dalam menyusun laporan 

keuangan harus sudah sesuai dengan SAK ETAP    

3. Sebaiknya TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena membuat pencatatan 

transaksi secara lengkap dan secara berurutan sesuai dengan standar 

siklus akuntansi dan SAK ETAP yang berlaku dari mulai jurnal umum, 

jurnal penerimaan dan pengeluaran kas. Buku besar, nerasa saldo jurnal 

penyesuain, dan baru laporan keuangan.  
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LAMPIRAN 
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 Lampiran 1   

Hasil observasi  

1. Mengamati sarana dan fasilitan yang ada di TI IK Wahdah Islamiyah 04 Kalaena   

2. Mengamati kondisi geografis TI IK Wahdah Islamiyah 04 Kalaena   

  

  

   

  

  

   

  

   

No Aspek yang di amati Keterangan 

Ceklis 

Sudah Belum 

1 

Mengamati sarana dan 

fasilitas yang ada di TI IK 

Wahdah 

Islamiyah 04 Kalaena 

Mengamati sarana dan fasilitas 

yang ada di TI IK Wahdah 

Islamiyah 

04 Kalaena 

  

2 

Mengamati kondisi geografis 

TI IK 

Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena 

Mengamati letak dan kondisi 

lingkungan yang ada di TI IK 

Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena 
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Lampiran 2   

Hasil wawancara  

Informan 1  

Narasumber  : Oelfionny susanty 

Jabatan : Kepala Sekolah TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

Hari/tanggal : Senin, 8 januari 2024 

Tempat  : Sekolah TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena    

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Berapa jumlah uztadzah 
di TK IT Wahdah 

Islamiyah 04 

Kalaena? 

Disini ada 4 uztadzah, 1 kepala sekolah jadi 
semuanya ada 5 

2. 

Berasal dari mana saja 
pendapatan dan 

pemasukan TK IT 
Wahdah Islamiyah 04 

Kalaena? 

Pemasukan yang kita dapat dari iuran bulanan, 
BOP, sedekah celengan dan PMB 

3. 

Sudah berapa lama 
uztadzah menjadi kepala 
sekolah TK IT Wahdah 
Islamiyah 04 kalaena? 

Saya disini, sudah 3 tahun 

4. 

Apakah TK IT Wahdah 

Islamiyah 04 Kalaena ini 
pernah mengalami suatu 

permasalahan selama 
beroprasi? 

Iya, salah satunya adalah tanah bangunan 
sekolah ini hanya disewa dan dibayar per 
tahun sebesar Rp. 2.500.000, kami punya 
tanah yang sudah di wakafkan hanya saja 
belum di bangun di karnakan dana belum 

cukup, dan juga sempat tahun lalu 

mengalami  penurunan  murid 

serta izin operasional yang baru- baru. 



54 
 

 

5 

Apakah murid membayar 
Iuran tepat pada 

waktunya? Jika tidak, 
apakah tunggukan Iuran 

murid di akui sebagai 
piutang? 

Ada yang tepat bayar ada juga yang nunggak, 
dan kalau nunggak kita ingatkan kembali 

bahwa ini waktunya untuk membayar kasihan 
uztadzahnya. Dan kalau piutang itu tidak ada 

karna kita jaga sudah kasih waktu, biasanya di 
awal bulan itu kita sudah membagikan buku 
pembayaran yang di batas sampai tanggal 5 

dengan jumlah Rp. 100.000 per bulan. Ini 
mengalami kenaikan karna tahun lalu itu 

cuman Rp. 
75.000 per bulan. Ini juga bisa di 

  angsur tapi kita pilih-pilih mana yang tidak 
mampu. 

6 
Berapa jumlah pada 
murid TK IT Wahdah 

Islamiyah 04 Kalaena? 
Saat ini jumlahnya 40 murid 

7 
Apa latar belakang 

pendidikan uztadzah? 
Saya lulusan s1 Bhs. Indonesia, di unismuh 

makassar tahun 2008 
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Informan 2  

Narasumber  : Anggita wulan sary 

Jabatan : Bendahara TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

Hari/Tanggal : Selasa, 9 januari 2024 

Tempat  : Sekolah TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena    

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana  cara  uztadzah 
mengatur  pendapatan pengeluaran 

biaya-biaya pada TK IT Wahdah 
Islamiyah 04 Kalaena? 

Yah, dengan menyisihkan 
beberapa dana untuk 

keperluan lain. 

2. 
Keperluan apa saja yang paling besar 

dan paling sedikit bebanya? 

Keperluan seperti 
pembelanjaan ATK, makan 

minum untuk anak-anak ditiap 
bulan, biaya transportasi ketika 
ada perjalanan yang berkaitan 

tentang kegiatan sekolah, 
pembayaran listrik, kegiatan 
pertemuan seperti rapat dan 

lain-lain. 

3. 
Berapa lama uztadzah bekerja di TK IT 

Wahdah Islamiyah 04 Kalaena? 
Saya bekerja di sekolah ini 

sudah 3 tahun 

4. 

Apakah uztadzah pernah mendengar 
tentang SAK 

ETAP? 

Tidak pernah 

5. 
Bagaimana pemahaman uztadzah 

tentang pencatatan dan penyusunan 
laporan 

Saya tidak terlalu paham, tapi 
kita juga mau belajar dengan 
menggunakan aplikasi seperti 
orang-orang yang lain lakukan. 

 keuangan yang sesuai standar 
akuntansi? 
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6. 
Apakah uztadzah pernah mengikuti 

pelatihan akuntansi? 

Tidak pernah, dan itu kami 
selalu tunggu-tunggu agar 

kami juga bisa belajar 
bagaimana pelaporan 

keuangan yang sebenarnya. 
Karna selama ini hanya Bimtek 

kurikulum dan proses 
pembelajaran saja yang selalu 

ada pelatihannya. 

7. 
Apa kendala sehingga dalam pencatatan 
atau penyajian masih belum sesuai SAK 

ETAP? 

Karna dari pihak atasan 
memang modelnya seperti ini 

dan pencatatanya masih 
sangat sederhana sekali. 
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Koding Dan Reduksi  

Hasil Wawancara  

No  Koding Dan Reduksi 

1. 
Pertanyaan: 
 

 

 

 Berasal dari mana saja pendapatan dan pemasukan TK IT Wahdah Islamiyah 
04 Kalaena?  
  

Jawaban:  
  
Pemasukan yang kita dapat dari iuran bulanan, BOP, sedekah celengan dan 
PMB (OS/8 Januari 2024)  

2.  Pertanyaan:  
  
Apakah TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena ini pernah mengalami suatu 
permasalahan selama beroprasi?  
  

Jawaban:  
  
Iya, salah satunya adalah tanah bangunan sekolah ini hanya disewa dan 
dibayar per tahun sebesar Rp. 2.500.000, kami punya tanah yang sudah di 
wakafkan hanya saja belum di bangun di karnakan dana belum cukup, dan 
juga sempat tahun lalu mengalami penurunan murid serta izin operasional 
yang baru- baru. (OS/8 Januari 2024)  

3.  Petanyaan:  
  
Bagaimana cara uztadzah mengatur pendapatan pengeluaran biaya-biaya 
pada TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena?  
  

Jawaban:  
  
Yah, dengan menyisihkan beberapa dana untuk keperluan lain (AW/9 Januari 
2024)  
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4.  Pertanyaan:  
  
Keperluan apa saja yang paling besar dan paling sedikit bebanya?  
  

Jawaban:  
  
Keperluan seperti pembelanjaan ATK, makan minum untuk anakanak ditiap 
bulan, biaya transportasi ketika ada perjalanan yang berkaitan tentang 
kegiatan sekolah, pembayaran listrik, kegiatan pertemuan seperti rapat dan 
lain-lain. (AW/9 Januari 2024)  

5.  Pertaanyaan:  
  

 Bagaimana pemahaman uztadzah tentang pencatatan dan penyusunan 
laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi?   
  

Jawaban:  
  
Saya tidak terlalu paham, tapi kita juga mau belajar dengan menggunakan 
aplikasi seperti orang-orang yang lain lakukan.  

AW/9 Januari 2024)  

6.  Pertanyaan:  
  

Apakah uztadzah pernah mengikuti pelatihan akuntansi?  
  

Jawaban:  
  
Tidak pernah, dan itu kami selalu tunggu-tunggu agar kami juga bisa belajar 
bagaimana pelaporan keuangan yang sebenarnya. Karna selama ini hanya 
Bimtek kurikulum dan proses pembelajaran saja yang selalu ada pelatihannya. 
(AW/9 Januari 2024)  

7.  Ada yang tepat bayar ada juga yang nunggak, dan kalau nunggak kita 
ingatkan kembali bahwa ini waktunya untuk membayar kasihan uztadzahnya. 
Dan kalau piutang itu tidak ada karna kita jaga sudah kasih waktu, biasanya di 
awal bulan itu kita sudah membagikan buku pembayaran yang di batas 
sampai tanggal 5 dengan jumlah Rp. 100.000 per bulan. Ini mengalami 
kenaikan karna tahun lalu itu cuman Rp. 75.000 per bulan. Ini juga bisa di 
angsur tapi kita pilihpilih mana yang tidak mampu. (OS/8 Januari 2024)  
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8.  Pertanyaan:   
  
Apa kendala sehingga dalam pencatatan atau penyajian masih belum sesuai 
SAK ETAP?  
  

Jawaaban:  
 
Karna dari pihak atasan memang modelnya seperti ini dan pencatatanya 
masih sangat sederhana sekali. (AW/9 Januari  

2024)  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 

 

Dokumentasi 

  

 

Kepala sekolah dan bendahara TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

 

Foto TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 
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Foto saat orang tua murid membayar SPP 

 

 

Foto proses pembelajaran TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 

 

 

Kartu bulanan SPP TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena  
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Foto fasilitas permainan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena 
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Laporan Keuangan TK IT Wahdah Islamiyah 04 Kalaena  
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